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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi keamanan energi Arab Saudi pasca-

serangan drone terhadap infrastruktur minyak Abqaiq-Khurais pada 2019, dengan fokus 

pada periode 2020–2024. Menggunakan kerangka konseptual Cherp & Jewell (2011) yang 

mencakup tiga perspektif utama—sovereignty (kedaulatan), robustness (ketahanan fisik), 

dan resilience (ketangguhan adaptif)—penelitian ini mengkaji bagaimana Arab Saudi 

merespons ancaman multidimensi terhadap sistem energinya melalui diversifikasi 

ekonomi, modernisasi infrastruktur, investasi teknologi, dan digitalisasi distribusi energi. 

Metode penelitian deskriptif digunakan untuk menggambarkan fenomena sosial 

berdasarkan data sekunder dari literatur akademik, laporan institusi internasional, dan 

kebijakan nasional seperti Vision 2030. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi 

sovereignty diwujudkan melalui diversifikasi pasar ekspor dan pemasok senjata untuk 

mengurangi ketergantungan pada satu komoditas atau mitra strategis. Dalam perspektif 

robustness , pengembangan energi nuklir, terbarukan, dan modernisasi infrastruktur 

bertujuan meningkatkan ketahanan fisik sistem energi terhadap gangguan teknis dan 

lingkungan. Sementara itu, strategi resilience difokuskan pada investasi teknologi digital, 

peningkatan kapasitas sumber daya manusia (SDM), serta digitalisasi infrastruktur untuk 

memperkuat kemampuan sistem energi pulih dari krisis geopolitik, serangan siber, dan 

fluktuasi pasar global. Meski berhasil membangun fondasi yang lebih tangguh, tantangan 

struktural seperti ketergantungan pada pendapatan minyak, risiko geopolitik dari kerja 

sama non-Barat, dan adaptasi teknologi masih menjadi hambatan. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa keamanan energi Arab Saudi tidak hanya bergantung pada kontrol 

politik (sovereignty ), tetapi juga pada interaksi dinamis antara ketahanan fisik (robustness) 

dan fleksibilitas adaptif (resilience ), menjadikannya model bagi negara produsen energi 

dalam menghadapi transisi energi global. 
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